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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi percepatan implementasi pelayanan
dokumen administrasi kependudukan berbasis Smart Village di Kelurahan Iring Mulyo,
Kecamatan Metro Timur, Kota Metro. Latar belakang penelitian ini berangkat dari kebutuhan
akan inovasi pelayanan publik yang efisien, transparan, dan responsif terhadap perkembangan
digitalisasi pemerintahan desa. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap lurah,
pegawai, serta masyarakat sebagai pihak yang terlibat langsung dalam pelaksanaan layanan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi percepatan implementasi dilakukan melalui
peningkatan kapasitas aparatur melalui pelatihan teknis, sosialisasi digital kepada masyarakat,
serta pemanfaatan teknologi seperti tanda tangan elektronik dan layanan WhatsApp Ceria untuk
mempercepat proses administrasi. Meskipun masih terdapat kendala berupa keterbatasan
infrastruktur dan rendahnya literasi digital masyarakat, langkah-langkah seperti penguatan
kerja sama dengan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil serta pengawasan berkelanjutan
terhadap penggunaan anggaran menjadi faktor pendukung utama keberhasilan program.
Kesimpulannya, keberhasilan implementasi Smart Village di Kelurahan Iring Mulyo
ditentukan oleh kesiapan sumber daya manusia, dukungan infrastruktur, dan partisipasi
masyarakat dalam mendukung transformasi layanan publik berbasis digital.
Kata Kunci: Smart Village, pelayanan publik, inovasi, strategi percepatan.

ABSTRACT

This study aims to analyse the strategy for accelerating the implementation of Smart
Village-based population administration document services in Iring Mulyo Village, East Metro
District, Metro City. The background of this research stems from the need for innovation in
public services that are efficient, transparent, and responsive to the developments in the
digitalisation of village governance. The research method uses a qualitative approach with
data collection techniques including observation, interviews, and documentation of the village
head, staff, and community members who are directly involved in service delivery. The
research results indicate that the implementation acceleration strategy is carried out by
increasing the capacity of the apparatus through technical training, digital socialisation to the
public, and the utilisation of technology such as electronic signatures and the WhatsApp Ceria
service to expedite administrative processes. Despite the remaining challenges of limited
infrastructure and low digital literacy among the public, steps such as strengthening
cooperation with the Department of Population and Civil Registration and continuous
monitoring of budget usage are key supporting factors for the program's success. In
conclusion, the successful implementation of Smart Village in Iring Mulyo Village is
determined by the readiness of human resources, infrastructure support, and community
participation in supporting the digital-based public service transformation.
Keywords: Smart Village, Public Services, Innovation, Acceleration Strategy.
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Latar Belakang Masalah

Pembangunan desa merupakan salah satu isu penting dalam kebijakan pembangunan
nasional, terutama sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa.
Undang-undang ini menegaskan bahwa pembangunan desa diarahkan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan infrastruktur,
penguatan ekonomi lokal, dan pemanfaatan sumber daya secara berkelanjutan. Namun,
kenyataannya perkembangan desa masih menghadapi berbagai tantangan, terutama
kesenjangan dengan wilayah perkotaan. Kondisi tersebut menuntut adanya strategi baru yang
mampu mengoptimalkan potensi desa agar dapat mandiri dan berdaya saing.

Salah satu terobosan yang digagas pemerintah adalah penerapan konsep Smart
Village atau desa cerdas (Zhang & Zhang, 2020). Konsep ini hadir sebagai pengembangan dari
gagasan kota cerdas, dengan penekanan pada pemanfaatan teknologi informasi untuk
meningkatkan kualitas pelayanan publik dan mendorong partisipasi masyarakat desa (Putri et
al., 2024). Melalui program ini, desa tidak hanya diharapkan mampu mempercepat proses
pelayanan administrasi, tetapi juga meningkatkan kualitas hidup warganya dengan membuka
akses pada berbagai sektor, seperti pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan layanan sosial lainnya
(Aryani & Kusumaningrum, 2024).

Pemerintah Provinsi Lampung telah menginisiasi program Smart Village melalui
Peraturan Daerah dan Peraturan Gubernur, sebagai wujud komitmen dalam mewujudkan desa
berdaya saing di era digital. Salah satu daerah yang menjadi fokus implementasi program ini
adalah Kelurahan Iring Mulyo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro, yang pada tahun 2022
ditetapkan sebagai percontohan desa cerdas. Penerapan sistem berbasis digital ini diharapkan
dapat mempercepat pelayanan dokumen administrasi kependudukan yang sebelumnya lamban
karena masih menggunakan metode manual. Kehadiran Smart Village memungkinkan
pelayanan dilakukan lebih efisien, transparan, dan mudah diakses masyarakat.

Meskipun demikian, pelaksanaan program Smart Village tidak terlepas dari
hambatan, antara lain keterbatasan infrastruktur internet, rendahnya literasi digital sebagian
masyarakat, serta preferensi masyarakat yang masih cenderung memilih layanan konvensional
(Hajar & Arma, 2024). Oleh karena itu, diperlukan strategi percepatan implementasi yang tepat
agar program ini dapat berjalan optimal (Halim et al., 2023). Penelitian ini berupaya mengkaji
faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan penerapan Smart Village di Kelurahan Iring
Mulyo serta merumuskan strategi yang dapat memperkuat efektivitas pelayanan administrasi
kependudukan di tingkat kelurahan.

Tinjauan Pustaka
Pelayanan Publik

Pelayanan publik pada hakikatnya merupakan aktivitas yang dilakukan oleh
pemerintah atau lembaga tertentu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sesuai dengan aturan
yang berlaku (Busuioc, 2021). Pelayanan ini tidak hanya terbatas pada penyediaan jasa
administratif, tetapi juga mencakup penyediaan barang dan layanan lain yang dibutuhkan oleh
masyarakat (Steccolini, 2018). Dalam konteks administrasi pemerintahan, pelayanan publik
menekankan adanya keadilan, keterjangkauan, serta kemudahan akses bagi seluruh warga
negara tanpa adanya diskriminasi (Madan & Ashok, 2023). Pelayanan yang baik akan
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mencerminkan kualitas tata kelola pemerintahan yang transparan, akuntabel, serta berorientasi
pada kepuasan masyarakat (Howard et al., 2018).

Lebih lanjut, kualitas pelayanan publik diukur melalui beberapa indikator seperti
kecepatan, ketepatan, kenyamanan, dan kejelasan prosedur (van Noordt & Misuraca, 2022).
Standar pelayanan yang jelas akan menjadi acuan baik bagi penyelenggara maupun penerima
layanan untuk mengetahui proses dan hak yang seharusnya diperoleh (Gesk & Leyer, 2022).
Oleh karena itu, peningkatan pelayanan publik memerlukan dukungan dari sumber daya
manusia yang profesional, sarana prasarana yang memadai, serta pemanfaatan teknologi
informasi yang mampu menyederhanakan proses birokrasi (Osborne et al., 2021). Dengan
adanya pelayanan publik yang efektif, kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah juga akan
semakin meningkat (Ansell & Miura, 2020).

Smart Village (Desa Digital)

Konsep Smart Village hadir sebagai upaya untuk menjawab tantangan pembangunan
di wilayah perdesaan dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (Putri et al.,
2024). Melalui digitalisasi layanan, desa dapat memberikan akses yang lebih cepat, mudah, dan
efisien kepada masyarakat dalam berbagai sektor, seperti pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan
administrasi kependudukan (Zhang & Zhang, 2020). Smart Village tidak hanya menekankan
pada penggunaan teknologi, tetapi juga bagaimana inovasi tersebut mampu meningkatkan
kualitas hidup masyarakat desa, memperkuat partisipasi sosial, serta mendukung pengelolaan
sumber daya lokal secara berkelanjutan (Hakim et al., 2023).

Penerapan desa digital menuntut kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor
swasta agar implementasi berjalan optimal. Setiap desa memiliki karakteristik dan kebutuhan
yang berbeda, sehingga strategi pengembangan Smart Village perlu disesuaikan dengan
kondisi lokal (Suwarjo, 2025). Dengan pemanfaatan teknologi, desa dapat memperluas akses
informasi, meningkatkan produktivitas ekonomi masyarakat, serta membuka peluang usaha
baru. Pada akhirnya, Smart Village menjadi solusi pembangunan inklusif yang tidak hanya
mengurangi kesenjangan desa-kota, tetapi juga mendorong tercapainya tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs) (Susilowati et al., 2025).

Adopsi Inovasi

Adopsi inovasi dapat dipahami sebagai proses penerimaan dan penggunaan ide,
teknologi, atau metode baru oleh individu maupun kelompok masyarakat (Clohessy & Acton,
2019). (Feng et al., 2022) menjelaskan bahwa adopsi tidak hanya sekadar mengenal suatu
inovasi, tetapi juga melalui tahapan pengetahuan, pembentukan sikap, keputusan untuk
menerima atau menolak, serta implementasi dan konfirmasi. Dalam konteks pelayanan publik
maupun pengembangan desa, adopsi inovasi menjadi penting karena keberhasilan suatu
program sangat ditentukan oleh seberapa cepat dan luas masyarakat mau menerapkan
pembaruan yang ditawarkan (Aboelmaged & Hashem, 2019).

Faktor-faktor yang memengaruhi tingkat adopsi inovasi meliputi karakteristik
individu (usia, pendidikan, pengalaman), kondisi sosial ekonomi, peran agen perubahan,
hingga kemudahan akses informasi (Agrawal et al., 2024). Masyarakat yang terbuka terhadap
pembaruan cenderung lebih cepat menerima teknologi atau metode baru dibanding mereka
yang konservatif. Oleh karena itu, strategi percepatan adopsi inovasi perlu memperhatikan
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pendekatan komunikasi yang tepat, pemberdayaan masyarakat, serta penyediaan fasilitas yang
mendukung (Usai et al., 2021). Dengan demikian, inovasi tidak hanya hadir sebagai gagasan,
tetapi benar-benar dapat diterapkan secara nyata dalam kehidupan masyarakat.

(Badri, 2022) membagi pengadopsi inovasi menjadi lima kelompok. (1) Inovator
adalah pionir yang berani mencoba hal baru dan mendorong orang lain untuk ikut serta. (2)
Pengadopsi awal atau pelopor merupakan individu yang lebih cepat menyadari manfaat
teknologi dan perubahan. (3) Mayoritas awal adalah kelompok lebih besar yang cenderung
pragmatis, menerima inovasi setelah melihat manfaatnya. (4) Mayoritas akhir atau penganut
lambat biasanya skeptis dan baru mengadopsi setelah ada bukti nyata dari orang lain.
Sementara itu, (5) kolot (laggard) adalah kelompok terakhir yang enggan menerima hal baru
karena menganggapnya berisiko tinggi.

Kerangka Pikir

Kelurahan Iring Mulve Kecamatan
Metro Timur Kota Metro

v

Strategi Percepatan Implementasi Pelavanan
Dolumen Administrasi Kependudokan
Berbasis Smart Village
v
Karalteristik Adopter:

Inovater

Early Adopter (Pelopor)

Early Majority (Penganut Dind
Late Majoriti (Penganut Lambat)
Laggard (Kolot)

(Badri, 2022)

L e L R e

Gambar 1. Kerangka Pikir

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan lapangan yang bersifat empiris. Pendekatan
ini dipilih karena sesuai untuk memperoleh data faktual mengenai penerapan sistem
administrasi kependudukan berbasis smart village di Desa Iring Mulyo, Kecamatan Metro
Timur. Melalui penelitian lapangan, peneliti dapat mengamati langsung proses pelayanan
publik serta menilai efektivitas strategi yang diterapkan oleh pemerintah desa dalam
mendukung modernisasi pelayanan kependudukan.

Subjek penelitian terdiri dari 3 kelompok utama, yaitu lurah, pegawai, dan
masyarakat. Lurah dipandang penting karena memiliki kewenangan dalam perumusan
kebijakan serta pengawasan administrasi desa. Pegawai menjadi sumber informasi mengenai
prosedur, penggunaan teknologi, serta kendala teknis dalam implementasi layanan digital.
Sedangkan masyarakat, sebagai penerima layanan, memberikan perspektif mengenai
pengalaman, kemudahan akses, dan kualitas pelayanan yang mereka terima. Keterlibatan
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berbagai pihak ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai
efektivitas smart village.

Data penelitian diperoleh melalui 3 teknik utama, yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mencatat aktivitas dan alur kerja pelayanan secara
langsung. Wawancara digunakan untuk menggali informasi lebih mendalam dari aparat desa
maupun masyarakat terkait persepsi, kendala, dan manfaat program. Sedangkan dokumentasi
dipakai sebagai data pendukung, baik berupa arsip, laporan, maupun dokumen resmi yang
relevan. Seluruh data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif untuk memberikan
pemahaman mendalam mengenai strategi percepatan layanan administrasi kependudukan
berbasis smart village.

Hasil dan Pembahasan

Strategi Percepatan Pelayanan Dokumen Administrasi Kependudukan Berbasis Smart
Village di Kelurahan Iring Mulyo

Kelurahan Iring Mulyo telah melakukan berbagai langkah strategis untuk mempercepat
penerapan Smart Village dalam pelayanan administrasi kependudukan. Upaya tersebut
meliputi sosialisasi intensif kepada masyarakat melalui berbagai forum seperti pengajian ibu-
ibu, Dasawisma, PKK, dan pertemuan pamong desa untuk memperkenalkan manfaat sistem
digital. Selain itu, dua petugas telah mengikuti pelatihan di Bandar Lampung pada Mei 2024
guna meningkatkan kemampuan teknis dalam pengoperasian sistem. Pemanfaatan teknologi
ini memungkinkan proses administrasi dilakukan secara elektronik tanpa memerlukan tanda
tangan basah, sehingga mempercepat layanan dan memberikan kemudahan bagi masyarakat
melalui pengiriman dokumen digital lewat WhatsApp Ceria.

Meskipun implementasi Smart Village menunjukkan kemajuan, masih terdapat
tantangan terkait keterbatasan infrastruktur dan rendahnya pemahaman masyarakat terhadap
sistem digital. Beberapa warga masih lebih memilih layanan offline karena menganggap sistem
baru cukup rumit. Untuk mengatasi hal ini, Kelurahan Iring Mulyo terus melakukan sosialisasi,
memberikan bimbingan teknis, serta memperkuat kerja sama dengan Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Metro guna memastikan integrasi data dan keberlanjutan sistem. Melalui
strategi ini, diharapkan kualitas pelayanan publik semakin meningkat dan proses administrasi
menjadi lebih efisien serta responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Strategi Percepatan Implementasi Pelayanan Dokumen Administrasi Kependudukan
Berbasis Smart Village di Kelurahan Iring Mulyo

Kelurahan Iring Mulyo memperlihatkan karakteristik inovator sebagaimana dijelaskan
oleh Rogers (1983), yaitu keberanian dalam mengambil risiko serta kesiapan menghadapi
ketidakpastian dalam penerapan teknologi baru. Implementasi sistem Smart Village menjadi
bukti nyata keberanian tersebut. Meskipun sistem ini belum sepenuhnya terbukti di tingkat
masyarakat umum, pemerintah kelurahan telah melakukan sosialisasi, pelatihan teknis, dan
pengiriman petugas untuk mengikuti bimbingan di Bandar Lampung. Langkah-langkah ini
menunjukkan komitmen yang kuat terhadap perubahan, meski dihadapkan pada tantangan
seperti keterbatasan infrastruktur dan resistensi masyarakat terhadap inovasi.

Selain keberanian mengambil risiko, Kelurahan Iring Mulyo juga menunjukkan
kesiapan dari aspek finansial. Meskipun tidak dijelaskan secara rinci, adanya alokasi anggaran
untuk pelatihan dan pengadaan teknologi menunjukkan adanya perencanaan keuangan yang
mendukung inovasi ini. Penggunaan dana tersebut menandakan adanya komitmen jangka
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panjang untuk memperkuat kapasitas kelembagaan dan memperbaiki infrastruktur yang
dibutuhkan dalam penerapan Smart Village. Namun, agar keberlanjutan sistem ini terjaga,
diperlukan pengawasan dan evaluasi berkala terhadap penggunaan anggaran agar risiko
keuangan dapat diminimalisasi.

Dari sisi teknis, kemampuan sumber daya manusia di Kelurahan Iring Mulyo juga
berkembang melalui pelatihan dan pendampingan intensif. Pemanfaatan fitur seperti tanda
tangan digital dan pengolahan dokumen elektronik menjadi bukti penerapan kemampuan teknis
yang relevan. Upaya untuk mengedukasi masyarakat dan mengurangi ketidakpastian informasi
juga dilakukan melalui kegiatan sosialisasi dan bimbingan teknis. Secara keseluruhan,
Kelurahan Iring Mulyo telah menampilkan ciri khas inovator: berani mengambil risiko,
memiliki perencanaan keuangan yang baik, menguasai kemampuan teknis, dan proaktif dalam
mengelola ketidakpastian. Namun demikian, peningkatan infrastruktur dan pemahaman
masyarakat tetap menjadi faktor penting untuk memastikan keberhasilan dan keberlanjutan
sistem Smart Village di masa mendatang.

Rancangan Strategi

Perancangan strategi menjadi tahapan krusial dalam penelitian ini. Strategi yang dikembangkan
berlandaskan hasil survei serta kajian literatur, dengan mempertimbangkan kondisi dan
kebutuhan spesifik Desa Iring Mulyo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro. Rancangan
strategi tersebut meliputi beberapa aspek berikut:

a. Penerapan Teknologi Smart Village
Pemanfaatan teknologi digital melalui pengembangan aplikasi mobile untuk layanan
administrasi, sistem basis data terintegrasi, serta peningkatan infrastruktur jaringan
sebagai penunjang utama.

b. Pelatihan dan Pengembangan Kapasitas
Pelaksanaan program pelatihan bagi aparatur desa dan masyarakat guna meningkatkan
kemampuan dalam menggunakan teknologi yang diterapkan.

c. Kemitraan dengan Berbagai Pemangku Kepentingan
Mendorong kolaborasi aktif antara pemerintah daerah, lembaga swadaya masyarakat,
serta komunitas lokal untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan strategi.

d. Pemantauan dan Evaluasi
Penyusunan mekanisme pengawasan dan evaluasi yang terstruktur untuk menilai
perkembangan serta efektivitas implementasi strategi secara berkelanjutan.

Kesimpulan

Keberhasilan penerapan fasilitas administrasi kependudukan berbasis Smart Village di
Kelurahan Iring Mulyo ditentukan oleh kesiapan dalam berinvestasi pada teknologi baru,
kemampuan pengelolaan anggaran, serta peningkatan kompetensi aparatur melalui pelatihan
teknis. Sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat juga berperan penting dalam meningkatkan
pemahaman dan penerimaan terhadap sistem digital ini.

Strategi percepatan implementasi dilakukan melalui pelatihan tambahan bagi petugas,
penerapan layanan elektronik, serta penggunaan WhatsApp Ceria untuk mempercepat proses
administrasi. Peningkatan infrastruktur jaringan internet dan kerja sama dengan Dinas
Kependudukan serta pemangku kepentingan lokal turut memperkuat integrasi sistem dan
mendukung kelancaran layanan.
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